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ABSTRAK 
Latar Belakang: Potensi bahaya dapat muncul di berbagai lokasi kegiatan dan dapat mempengaruhi kesehatan 
pekerja atau menyebabkan penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendefinisikan bahaya, 
mengidentifikasi jenis-jenis bahaya, menjelaskan metodologi identifikasi bahaya, sumber-sumber informasi 
tentang bahaya, analisis keselamatan kerja (JSA), dan menjelaskan studi bahaya dan operabilitas (HAZOP). 
Metode: Penelitian ini dilakukan secara sistematis dan terukur dengan menggunakan metode kualitatif. Data 
kepustakaan digunakan selama penelitian. Temuan: Untuk menemukan bahaya yang tepat, bahaya harus 
diidentifikasi, bersama dengan pertimbangan penilaian risiko dan cara mengendalikan risiko. Berbagai metode 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi risiko, termasuk metode kualitatif, semi-kuantitatif atau kuantitatif. 
HAZOP adalah pendekatan yang sistematis, komprehensif dan terorganisir untuk mengidentifikasi risiko. 
Kesimpulan: Setiap aktivitas pekerjaan melibatkan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Segala sesuatu 
di tempat kerja dapat dianggap sebagai bahaya. Perusahaan harus memastikan bahwa manajemen mereka 
menggunakan metode yang benar dan terkini untuk mengidentifikasi bahaya seperti HAZOP. 

 
KATA KUNCI: hazop’s; penyakit; risiko pekerjaan; perusahaan.  
 
ABSTRACT  
Background: Potential hazards can arise at various activity sites and can affect workers' health or cause illness. 
The objectives of this study are to define hazards, identify types of hazards, explain hazard identification 
methodologies, sources of information on hazards, job safety analysis (JSA), and explain hazard and operability 
studies (HAZOP). Methods: This research was conducted in a systematic and measurable manner using qualitative 
methods. Literature data was used during the research. Findings: To find the right hazards, hazards must be 
identified, along with risk assessment considerations and how to control the risks. Various methods can be used to 
identify risks, including qualitative, semi-quantitative or quantitative methods. HAZOP is a systematic, 
comprehensive and organized approach to identifying risks. Conclusion: Every work activity involves the risk of 
accidents and occupational diseases. Everything in the workplace can be considered a hazard. Companies must 
ensure that their management uses correct and up-to-date methods to identify hazards such as HAZOP. 
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1. Pendahuluan  
 

Terdapat potensi bahaya di berbagai tempat aktivitas, baik di rumah, kantor, di jalan, 
maupun di tempat kerja, yang dapat memengaruhi kesehatan tenaga kerja atau 
menyebabkan penyakit akibat kerja (Redana & Oktyarso, 2022). Menurut International 
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Labour Organization (ILO), Indonesia memiliki rata-rata 99.000 kecelakaan kerja per tahun, 
yang mengakibatkan 70% kematian dan cacat permanen (Ningsih, S., & Hati, S, 2019). 
Sementara itu, menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), jumlah total 
kecelakaan kerja pada akhir tahun 2015 adalah 105.182 kasus, dimana 2.375 kasus di 
antaranya merupakan kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian (Adiguna, 2017). 
Kesehatan Kerja (K3) adalah bahaya kesehatan yang timbul akibat paparan seseorang 
terhadap sesuatu yang dapat menyebabkan gangguan atau kerusakan pada tubuh. Bahaya 
kesehatan dapat disebabkan oleh bahaya di tempat kerja. Potensi bahaya dapat timbul dari 
lingkungan kerja dan mencakup faktor kimia, fisik, biologis, ergonomis dan psikologis. 
Manajemen risiko bagi pekerja dan manajer diperlukan untuk meminimalkan atau 
menghilangkan kecelakaan di tempat kerja. Manajemen risiko meliputi identifikasi risiko, 
analisis potensi risiko, penilaian risiko, pengendalian risiko, pemantauan dan evaluasi yang 
diperlukan (Ningsih, S. & Hati, S., 2019). Dalam hal identifikasi risiko, ada banyak metode 
yang berguna untuk mengurangi tingkat risiko dan dengan demikian meminimalkan 
terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Mayadilanuari, 2020). Salah satu 
metode tersebut adalah penggunaan Hazard and Operability Studies (HAZOPs), di mana 
potensi bahaya diidentifikasi dan risiko diakui berdasarkan penyimpangan proses (Milani 
et al., 2018). Berdasarkan pendekatan ini, dapat dilakukan upaya untuk mengendalikan 
tingkat keselamatan tenaga kerja, aset perusahaan dan lingkungan (Retnowati, 2017). 

 
2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk melakukan penelitian yang 
sistematis dan kuantitatif. Proses penelitian menggunakan data kepustakaan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bahaya, mendefinisikan jenis-jenis bahaya, 
menjelaskan teknik identifikasi, sumber informasi bahaya Job Safety Analysis (JSA), dan 
memberikan penjelasan mengenai Hazard and Operability Studies (HAZOP). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Identifikasi bahaya 
 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan upaya untuk melindungi pekerja dari 
berbagai bahaya dan memberikan rasa aman. Setiap aktivitas, terutama pekerjaan, 
mengandung risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Segala sesuatu yang ada di 
lingkungan kerja dapat diklasifikasikan sebagai bahaya. Posisi duduk, penggunaan mesin, 
bahan dan proses produksi dapat menjadi bahaya jika dilakukan dengan cara yang tidak 
benar. Semua bahaya yang teridentifikasi harus segera dikendalikan. Untuk menemukan 
bahaya yang tepat, diperlukan identifikasi risiko untuk memprioritaskan bahaya, 
menentukan tingkat risikonya, dan memutuskan bagaimana cara mengendalikannya. 

Identifikasi bahaya dapat didefinisikan sebagai proses sistematis untuk 
mengidentifikasi bahaya dalam kegiatan organisasi (Ramli, 2010). Identifikasi bahaya juga 
dapat didefinisikan sebagai identifikasi hal-hal yang dapat menyebabkan kerugian pada 
manusia, peralatan atau lingkungan (Veronica et al., 2014). Tujuan dari identifikasi bahaya 
adalah untuk meminimalisir kecelakaan kerja dan berbagai ancaman keselamatan dan 
kesehatan kerja. Perlindungan keselamatan kerja mencakup pencegahan, minimalisasi, 
perlindungan, dan penghapusan risiko kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan orang 
terpapar dalam pekerjaan mereka. Identifikasi bahaya dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode HIRARC, yang dikenal sebagai Hazard Identification Risk Assessment 
and Risk Control. Metode ini merupakan analisis semi-kuantitatif yang mengarah pada 
penentuan prioritas yang lebih rinci daripada analisis kualitatif karena bahaya dibagi 
menjadi beberapa bagian. 

 
3.2 Jenis-jenis bahaya 

https://journal-iasssf.com/index.php/INEQ


Monalisa et al (2024)    42 
 

 
INEQ. 2024, VOLUME 1, ISSUE 1                                                                                        https://doi.org/10.61511/ineq.v1i1.2024.587 

Untuk mengenali risiko yang mungkin terjadi di tempat kerja, bahaya perlu 
diidentifikasi. Bahaya diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, seperti bahaya fisik, 
bahaya kimia, bahaya mekanis, bahaya ergonomi, bahaya lingkungan, bahaya biologis, dan 
bahaya psikologis (Veronica et al., 2014); 
 

a. Bahaya kimia 
Bahaya kimia adalah risiko yang ditimbulkan oleh paparan bahan kimia berbahaya. 
Contoh bahaya kimia yang umum terjadi antara lain paparan merkuri pada pekerja 
pabrik. Merkuri dapat menyebabkan penyakit ringan hingga berat pada manusia. 
Karena merkuri mempengaruhi manusia melalui paparan kulit, gejala-gejala seperti 
ruam, kemerahan dan pengelupasan kulit akibat penipisan lapisan kulit adalah hal 
yang umum terjadi. 

b. Bahaya mekanis 
Bahaya mekanis adalah bahaya yang diakibatkan oleh pengoperasian peralatan 
mekanis yang dioperasikan secara manual atau dengan mesin bertenaga. Contoh 
sumber bahaya mekanis adalah mesin yang bekerja di pabrik. Jika pekerja tidak 
berhati-hati, atau jika perusahaan tidak memiliki kebijakan khusus untuk pekerjaan ini, 
maka dapat berakibat fatal, seperti jari terpotong oleh mesin pemotong kayu. 

c. Bahaya biologi 
Bahaya biologi merupakan bahaya yang disebabkan oleh faktor biologis seperti virus, 
bakteri, protozoa, jamur, cacing, dan lainnya. Contoh dari bahaya biologi yang 
umumnya terjadi pada sektor perkebunan teh adalah penyakit yang disebabkan 
mikroorganisme dalam tanah. Mikroorganisme tersebut berpotensi menyebabkan 
penyakit Hepatitis B/C, Tuberkulosis, Leptospirosis, dan Malaria. 

d. Bahaya psikologi 
Bahaya psikologi merupakan bahaya yang disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja 
yang tidak nyaman. Bahaya psikologi yang umumnya ditemui adalah stress kerja yang 
didefinisikan sebagai kondisi akibat interaksi manusia dan pekerjaannya menyimpang 
dari fungsi normal mereka. Stress kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti 
faktor intrinsik yaitu kondisi lingkungan kerja yang tidak nyaman. 

 
3.3 Teknik identifikasi bahaya 
 

Risiko dapat diidentifikasi dengan menggunakan teknik yang berbeda seperti kualitatif, 
semi-kuantitatif, dan kuantitatif. Teknik analisis membantu meminimalkan tingkat risiko 
dan dengan demikian mengurangi jumlah kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
(Miyadilanwari, 2020). Teknik identifikasi risiko harus dipilih sedemikian rupa sehingga 
teknik yang dipilih adalah teknik yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Teknik identifikasi risiko berikut ini termasuk teknik proaktif sebagai berikut. (1) Audit 
atau daftar periksa kesehatan dan keselamatan; (2) analisis risiko awal; (3) HAZOPS 
(Investigasi dan Operasi Bahaya); (4) analisis keselamatan tugas; (5) HIRARC (Identifikasi 
Bahaya, Penilaian Risiko, dan Manajemen Risiko) (Afridou, 2021). 
 
3.4 Sumber informasi bahaya job safety analysis (JSA) 
 

Job Safety Analysis (JSA) merupakan metode sederhana untuk mengidentifikasi, 
menilai dan mengendalikan bahaya dalam operasi industri. Penilaian dengan menggunakan 
metode JSA adalah mendokumentasikan semua kemungkinan bahaya yang mungkin terjadi 
dan kemudian memberikan solusi pengendalian berdasarkan standar keselamatan dan 
kesehatan kerja yang berlaku (Solistiwati et al., 2019). JSA juga dapat dijelaskan sebagai 
metode identifikasi risiko yang berfokus pada hubungan antara pekerja, pekerjaan, 
peralatan, dan lingkungan kerja. Metode ini menganalisis pekerjaan pekerja, 
mengidentifikasi bahaya di lingkungan kerja dan mencari strategi pengendaliannya 
(Zaroshani dan Khajehnasiri, 2022). Langkah-langkah untuk mengidentifikasi bahaya 
dengan menggunakan metode JSA adalah sebagai berikut (Ardinal, 2020) 

https://journal-iasssf.com/index.php/INEQ


Monalisa et al (2024)    43 
 

 
INEQ. 2024, VOLUME 1, ISSUE 1                                                                                        https://doi.org/10.61511/ineq.v1i1.2024.587 

 
a. Pilih pekerjaan yang akan dianalisis, tahap ini meliputi identifikasi lokasi, observasi 

awal dan wawancara untuk mengidentifikasi bahaya dan risiko yang terkait dengan 
pekerjaan yang akan dianalisis. 

b. Penentuan urutan dan langkah kerja, dimana tenaga kesehatan dan keselamatan kerja 
menentukan langkah dan urutan kegiatan kerja berdasarkan observasi sebelumnya. 

c. Identifikasi dan analisis bahaya dari setiap langkah kerja dan menentukan risiko yang 
mungkin timbul dari kegiatan yang dilakukan. 

e. Penentuan solusi terbaik untuk melaksanakan setiap langkah kerja dengan aman. 
Tahap terakhir adalah mengidentifikasi solusi untuk setiap bahaya yang teridentifikasi 
dalam aktivitas kerja.3.5 Hazard and operability study (HAZOPs) 

3.5 Hazard and operability study (HAZOPs) 
 
Penilaian bahaya dan pengoperasian (HAZOP) adalah teknik analisis risiko standar 

yang digunakan untuk membuat keputusan keselamatan tentang potensi bahaya atau 
masalah pengoperasian dalam suatu sistem atau modifikasi (Anwar et al., 2019). HAZOP 
adalah teknik identifikasi risiko yang sistematis, komprehensif dan terorganisir yang 
digunakan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang dapat mengganggu proses serta 
bahaya yang ada pada peralatan yang dapat menyebabkan kerusakan pada orang atau 
lingkungan atau fasilitas dalam sistem (Milani et al., 2018). 

Tujuan dari penggunaan HAZOP adalah untuk meninjau proses atau operasi dalam 
sistem secara sistematis dan menentukan apakah ada proses yang menyimpang yang dapat 
menyebabkan kejadian yang merugikan atau kecelakaan. pendekatan HAZOP secara 
sistematis mengidentifikasi potensi penyimpangan dari kondisi operasi yang telah 
ditetapkan dari sebuah pabrik, mencari faktor penyebab yang dapat menyebabkan 
terjadinya kondisi abnormal, mengidentifikasi dampak negatif dari penyimpangan, dan 
membuat rekomendasi atau tindakan untuk meminimalkan dampak dari potensi risiko 
yang teridentifikasi (Noor, dkk., 2018). dampak dari potensi risiko yang teridentifikasi 
(Noor, 2020). 

 
3.5.1 Identifikasi hazard dengan HAZOPs worksheet dan risk assessment 

Tahap pengumpulan dan pengolahan data HAZOP terdiri dari langkah-langkah berikut. 
(1) memahami urutan proses produksi; (2) mengidentifikasi potensi bahaya melalui 
pengamatan langsung di lokasi; (3) menganalisis potensi bahaya melalui analisis 
keselamatan kerja (task safety analysis/JSA); (4) mengevaluasi potensi bahaya yang 
diidentifikasi melalui JSA dengan menghitung probabilitas dan konsekuensi dan kemudian 
menggunakan matriks risiko (5) mengelola risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3); 
(6) memantau dan mengevaluasi risiko K3; dan (7) menarik kesimpulan dan menjawab 
berbagai pertanyaan penelitian sebagai upaya untuk meningkatkan risiko K3. 

Kriteria probabilitas (lihat Tabel 1) digunakan untuk menghitung frekuensi, yang 
secara kuantitatif didasarkan pada data atau catatan perusahaan selama periode tertentu 
dan secara kualitatif ditafsirkan dalam hal seberapa sering probabilitas tersebut terjadi 
(Noor, 2020). Kriteria konsekuensi/keseriusan (lihat Tabel 2) mengacu pada konsekuensi 
atau dampak yang akan dialami pekerja dalam hal tingkat keparahan cedera, yang 
didefinisikan secara kualitatif dan memperhitungkan hari kerja yang hilang (Noor, 2020). 
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Setelah menentukan nilai likelihood dan consequences dari sumber potensi bahaya, 
selanjutnya yaitu mengalikan nilai likelihood dan consequences sehingga diperoleh tingkat 
bahaya (risk level) pada risk  matrix (lihat tabel 3) akan digunakan dalam melakukan 
perangkingan dan menentukan prioritas terhadap sumber potensi bahaya sehingga dapat 
dilakukan perbaikan dan penanganan sesuai dengan permasalahan yang ada (Anwar 
dkk,2019). 
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4. Kesimpulan 
 

Setiap kegiatan dalam pekerjaan pasti memiliki risiko terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. Segala sesuatu yang ada di lingkungan tempat kerja dapat menjadi 
kategori bahaya. Untuk menemukan risiko yang tepat, diperlukan identifikasi bahaya 
dengan mempertimbangkan peringkat risiko dan cara mengendalikan risiko tersebut. 
Dalam mengidentifikasi bahaya terdapat berbagai macam teknik yang dapat digunakan baik 
kualitatif, semi maupun kuantitatif. HAZOPs merupakan salah satu teknik identifikasi 
bahaya yang sistematis, teliti, dan terstruktur untuk mengidentifikasi berbagai 
permasalahan yang dapat mengganggu jalannya proses dan risiko yang terdapat pada suatu 
peralatan yang dapat menimbulkan kerugian. Perusahaan perlu memastikan bahwa 
manajemen mereka menggunakan metode identifikasi bahaya yang efektif dan relevan 
seperti HAZOPs. Dalam menggunakan teknik perusahaan harus mengalokasikan sumber 
daya dan waktu yang memadai untuk melakukan HAZOPs dengan cermat. Hal ini juga 
melibatkan tim yang terlatih dan berpengetahuan dalam melaksanakan analisis HAZOPs. 
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